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Abstract. Soft skills are essential competencies for Informatics Engineering students besides academic and 

technical abilities. One learning approach that supports soft skill development is the implementation of 

constructive feedback in the learning process. This study aims to analyze the effectiveness of constructive feedback 

in improving the soft skills of Informatics Engineering students, particularly in interpersonal communication, 

teamwork, self-confidence, and the ability to accept criticism positively. The research applied a descriptive 

qualitative method through literature studies and observations during interpersonal learning activities. Data were 

collected by observing classroom discussions, group assignments, and interactions among students. The findings 

indicate that constructive feedback provides positive contributions to the improvement of students’ communication 

skills, emotional control, and collaborative attitudes within teams. Students became more confident in expressing 

opinions and more open to receiving criticism and suggestions from others. In addition, the implementation of 

constructive feedback created a more active, supportive, and interactive learning environment. The results also 

show that constructive feedback helps students conduct self-evaluation and continuously improve their 

interpersonal skills. Therefore, constructive feedback is considered effective in supporting the development of soft 

skills among Informatics Engineering students in higher education environments. 

 

Keywords: Collaborative Learning; Constructive Feedback; Interpersonal Communication; Soft Skills; 

Teamwork. 

 
Abstrak. Soft skill merupakan kemampuan penting yang dimiliki mahasiswa Teknik Informatika selain 

kemampuan akademik dan keterampilan teknis. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung 

pengembangan soft skill adalah penerapan umpan balik konstruktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan guna sebagai penganalisis dari efektivitas dari umpan balik konstruktif terhadap pengembangan soft 

skill mahasiswa teknik informatika, terkhusus pada aspek komunikasi interpersonal, kerjasama tim, kepercayaan 

diri, dan kemampuan dalam menerima kritik dengan positif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif melalui studi literatur serta observasi dikegiatan pembelajaran interpersonal. Data dikumpulkan dengan 

pengamatan aktivitas diskusi kelas, kerja kelompok, serta interaksi antar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa umpan balik konstruktif menghasilkan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan dalam 

komunikasi mahasiswa, pengendalian sebuah emosi dan sifat kolaboratif dalam sebuah tim. Mahasiswa terbentuk 

menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta lebih terbuka dalam menerima kritik juga saran 

dari orang lain. Selain itu, penerapan umpan balik konstruktif juga mampu menciptakan sebuah suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, suportif dan interaktif. Dalam hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

umpan balik konstruktif dapat membantu melakukan evaluasi diri dan meningkatkan kemampuan interpersonal 

secara berkelanjutan bagi mahasiswa. Oleh sebab itu, umpan balik konstruktif dinilai efektif untuk mendukung 

pengembangan soft skill bagi mahasiswa Teknik Informatika pada lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Kerja Sama Tim; Komunikasi Interpersonal; Mahasiswa; Soft Skill; Umpan Balik Konstruktif. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam Perkembangan di dunia pendidikan serta industri digital menuntut setiap 

mahasiswa  tidak hanya memiliki kemampuan akademik dan keterampilan teknis, akan tetapi 

juga memiliki kemampuan interpersonal yang baik. Pada dunia kerja modern, memiliki 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, berfikir dengan kritis, serta memiliki pengendalian 

emosi yang baik menjadi bagian penting dari soft skill yang harus dimiliki para lulusan 
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perguruan tinggi. Menurut Robbins & Judge (2017), soft skill memiliki pengaruh besar 

terhadap efektivitas kerja pada individu ataupun organisasi. 

Mahasiswa Teknik Informatika sering kali hanya terfokus terhadap kemampuan teknis 

dibandingkan pada kemampuan interpersonal. Faktanya, dunia kerja saat ini membutuhkan 

sumber daya manusia yang memumpuni berkomunikasi dengan baik, dapat bekerja secara 

kolaboratif, dan mampu dalam menerima serta memberikan kritik secara profesional. Goleman 

(2018) menyatakan bahwa sebuah kecerdasan emosional dan kemampuan interpersonal dapat 

mempengaruhi keberhasilan seseorang didalam lingkup sosial maupun profesional. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mendukung dalam mengembangkan soft 

skill mahasiswa yaitu pemberian umpan balik konstruktif. Umpan balik konstruktif adalah 

bentuk evaluasi yang bertujuan membantu individu dalam memahami kekurangan serta 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Menurut Hattie & Timperley (2007), Feedback yang 

efektif dapat meningkatkan motivasi dalam belajar, kualitas dalam berkomunikasi, serta 

kemampuan evaluasi pada mahasiswa. 

Pada proses pembelajaran, umpan balik konstruktif dapat diberikan oleh dosen ataupun 

antar mahasiswa didalam diskusi kelompok, presentasi, dan juga evaluasi tugas. Aktivitas 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal serta meningkatkan 

kemampuan kerja sama dalam tim bagi mahasiswa. Penelitian oleh Carless & Boud (2018) 

menunjukan bahwa Feedback memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan efektif. 

Berdasarkan pembelajaran semester mata kuliah Kecakapan Antar Personal, 

diharapkan setiap mahasiswa dapat memberikan serta menerima umpan balik secara positif 

secara bagian dari pengembangan komunikasi interpersonal. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui efektivitas umpan balik konstruktif terhadap pengembangan soft 

skill mahasiswa Teknik Informatika. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Soft Skill 

Soft skill adalah kemampuan non teknis yang berkaitan dengan cara seseorang 

berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang lain. Menurut Klaus (2010) soft 

skill meliputi kemampuan komunikasi, kepemimpinan, bekerja sama dengan tim, menejemen 

waktu, dan kemampuan menyelesaikan masalah. Dalam dunia pendidikan tinggi soft skill 

menjadi hal penting dalam membentuk dalam kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. 
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Robles (2012) menyatakan bahwa perusahaan modern lebih mempertimbangkan 

kemampuan interpersonal dan komunikasi dibandingkan kemampuan teknis. Oleh karena itu, 

pengembangan soft skill menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran di perguruan 

tinggi. 

Umpan Balik Kontruktif 

Umpan balik konstruktif merupakan bentuk respon yang diberikan untuk membantu 

seseorang meningkatkan kualitas diri dan memperbaiki kesalahan secara positif. Menurut 

Hattie & Timperley (2007), feedback yang efektif harus mampu memberikan informasi tentang 

pencapaian, kekurangan, dan langkah perbaikan yang perlu dilakukan. 

Pemberian umpan balik konstruktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

membantu mahasiswa memahami kemampuan diri. Selain itu, feedback yang diberikan dengan 

komunikasi yang baik dapat menciptakan hubungan interpersonal yang lebih nyaman dan 

hangat dalam proses pembelajaran. 

Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, ide, maupun perasaan 

antar individu secara langsung. Menurut Mulyana (2020), komunikasi interpersonal berperan 

penting dalam membangun hubungan sosial yang efektif. Dalam lingkungan akademik 

komunikasi interpersonal membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan kerjasama, 

diskusi, dan penyelesaian masalah. 

Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik juga dapat membantu mahasiswa 

menerima kritik dengan sikap terbuka dan profesional. Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal memiliki hubungan erat dengan pengembangan soft skill mahasiswa untuk 

menghadapi dunia kerja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami pengaruh umpan balik konstruktif terhadap 

pengembangan soft skill mahasiswa Teknik Informatika secara mendalam. 

Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Teknik 

Informatika yang mengikuti mata kuliah Kecakapan Antar Personal. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan melalui observasi kegiatan diskusi kelompok, studi literatur, dan dokumentasi 

pada aktivitas pembelajran mahasiswa. 
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Tahapan penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu identifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pengembangan soft skill mahasiswa, pengumpulan data melalui observasi 

dan studi pustaka, analisis terhadap pengaruh umpan balik konstruktif (constructive feedback) 

terhadap kemampuan interpersonal mahasiswa, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghubungkan 

hasil observasi dengan teori-teori yang relevan mengenai soft skill, komunikasi interpersonal, 

dan umpan balik konstruktif guna memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap 

fenomena yang diteliti. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Umpan Balik Terhadap Komunikasi Interpersonal 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian umpan balik konstruktif mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih 

aktif dalam memberikan pendapat saat diskusi kelompok berlangsung. Selain itu, mahasiswa 

juga mampu memberikan kritik dengan bahasa yang lebih positif, sopan, dan profesional. 

Menurut Mulyana (2020), komunikasi interpersonal yang efektif mampu menciptakan suasana 

hubungan sosial yang hangat, sehat, dan meningkatkan kualitas interaksi antar individu. Hal 

itu dapat terlihat dari banyaknya partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran setelah 

mendapatkan feedback konstruktif. 

Pengaruh Terhadap Kerja Sama Tim 

Pemberian umpan balik konstruktif juga meningkatkan kemampuan kerja sama tim 

mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih terbuka terhadap pendapat anggota kelompok lain dan 

juga mampu menghargai perbedaan pendapat dan sudut pandang dalam menyelesaikan tugas 

bersama. Carless dan Boud (2018) menyatakan bahwa feedback membantu menciptakan 

pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif. Dalam penelitian ini, mahasiswa menunjukan 

peningkatan rasa tanggung jawab dari kemampuan menyelesaikan konflik secara lebih baik 

setelah proses evaluasi kelompok dilakukan. 

Pengembangan Soft Skill Mahasiswa  

Soft skill mahasiswa berkembang melalui proses evaluasi diri yang dilakukan setelah 

menerima umpan balik konstruktif. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam 

menyampaikan gagasan dan lebih mampu mengendalikan emosional ketika menerima kritik 

dan masukan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa umpan balik konstruktif berperan 

dalam meningkatkan berbagai aspek kemampuan interpersonal mahasiswa, seperti 

kemampuan komunikasi, kemampuan bekerja sama dalam tim, kemampuan menerima kritik, 
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kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan mengelola emosi. Peningkatan kemampuan-

kemampuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

akademik yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam lingkungan pendidikan maupun dunia kerja. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Daniel 

Goleman (2018), kemampuan mengendalikan emosi dan menerima kritik merupakan bagian 

penting dari kecerdasan emosional yang dapat mendukung keberhasilan seseorang dalam 

menjalin hubungan interpersonal dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umpan balik konstruktif 

dapat menghasilkan efektivitas yang baik terhadap mahasiswa teknik informatika dalam 

pengembangan soft skill.  Dalam pemberian feedback dengan positif dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal, kerja sama dalam tim, rasa percaya diri, dan 

kemampuan dalam penerimaan kritik serta saran secara profesional. 

Selain itu, dalam penerimaan umpan balik konstruktif dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, juga kolaboratif. Mahasiswa jauh lebih terbuka 

terhadap evaluasi diri serta lebih mampu dalam membangun hubungan interpersonal yang baik 

didalam lingkungan akademik. 

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan dikarenakan penggunaan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang memiliki cakupan subjek yang terbatas. Oleh sebab itu, saya berharap 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden 

yang lebih besar agar menghasilkan hasil penelitian yang lebih luas serta mendalam. 
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